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HALAMAN MOTTO

َكِّبَر َدنِع ٌرْيَخ ُتَٰحِلَّٰصلٱ ُتَٰيِقَٰبْلٱَو ۖ اَيْنُّدلٱ ِةٰوَيَحْلٱ ُةَنيِز َنوُنَبْلٱَو ُلا َمْلٱ
اًلَمَأ ٌرْيَخَو اًباَوَث

Artinya: Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-
amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta

lebih baik untuk menjadi harapan. (Q.S. al-Kahfi: 46)
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ABSTRAK

Reza Adi Pratama. 2024. Studi Penetapan Pengadilan Agama Kayuagung Nomor:
4/Pdt.P/2020/Pa.Kag Terkait Penetapan Nasab Anak Yang
Lahir Dalam Pernikahan Fasid, Skripsi, Program Studi Hukum
Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Institut Agama Islam Negeri
Kediri.

Kata Kunci: Nasab Anak, Penetapan, Pernikahan Fasid

Pernikahan fasid merupakan fenomena pernikahan yang dilakukan dengan
status pihak laki-laki dan/atau perempuan tersebut masih dalam hubungan
pernikahan sah dengan pihak lain. Pada praktiknya, pernikahan fasid memiliki
bentuk bermacam-macam sesuai dengan motif dilakukannya pernikahan
tersebut. Salah satu fenomena pernikahan fasid terdapat pada perkara di
Pengadilan Agama Kayuagung Nomor: 4/Pdt.P/2020/PA.Kag. Pada penetapan
tersebut, majelis hakim menggunakan beberapa kajian keilmuan sebab dalam
hukum positif di Indonesia kasus penentuan nasab anak yang berasal dari
pernikahan fasid belum diatur secara mendalam. Sehingga isu utama yang
dikaji dalam penelitian ini adalah mengenai kekosongan hukum. Tujuan
penelitian ini adalah menganalisis kedudukan pendapat ulama fikih terhadap
penentuan nasab anak dalam pernikahan fasid. Selain itu, peneliti juga
menganalisis terkait penentuan nasab anak dalam pernikahan fasid di Indonesia
serta relevansi penetapan Pengadilan Agama Kayuagung Nomor
4/Pdt.P/2020/PA.Kag terhadap kekosongan hukum di Indonesia.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
hukum normatif. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan
konseptual (conceptual approach). Sumber bahan hukum primer dalam
penelitian ini dianalisis menggunakan teknik penalaran dalam bentuk silogisme.

Hasil penelitian menunjukkan, pertama, penerapan pemikiran Wahbah al-
Zuhaily dalam al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuh mengenai metode penentuan
nasab dalam pernikahan fasid telah diterapkan dengan baik sebagai
pertimbangan hakim pengadilan agama, sesuai dengan syarat-syarat yang
diuraikan oleh Wahbah al-Zuhaily. Kedua, aturan hukum positif di Indonesia
tentang nasab anak dalam pernikahan fasid tidak dianggap sebagai kekosongan
hukum, karena Pasal 28 ayat (1) dan (2) jo Pasal 75 huruf (b) UU No. 1 Tahun
1974 menetapkan bahwa pembatalan perkawinan berlaku sejak perkawinan
tersebut berlangsung dan tidak surut terhadap anak-anak yang dilahirkan dari
perkawinan tersebut. Ketiga, Penetapan Pengadilan Agama Kayuagung Nomor:
4/Pdt.P/2020/PA.Kag masih menggunakan ketentuan hukum positif yang ada,
sehingga penetapan tersebut tidak mempunyai relevansi untuk mengisi
kekosongan hukum.
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PEDOMAN LITERASI

A. Huruf Literasi
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B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya> nisbat (ya> yang
ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh:

ةّ ي دمح أ ditulis Ah}madiy> ah
Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbat ditulis dobel
hurufnya. Contoh:

َ ´ لد ditulis dalla

C. Ta’Marbutah

a. Bila dimatikan ditulis “ah”.

Contoh: ةعامج ditulis jama>’ah

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudaf),

maka ditulis “at”. Contoh:

هلال ةمعن ditulis ni’mat Allah

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-
masingdengan huruf tunggal

E. Vokal Panjang (madd)

Panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>, masing-
masing dengan coretan di atas huruf a,i dan u.

F. Bunyi Huruf dobel

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan
menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk يأ dan وأ

G. Kata skitang alif+lam

Jika terdapat huruf alif + lam>yang diikuti huruf qamariyah maupun
diikuti huruf shamsiyah, maka huruf alif + lam ditulis al-. Contoh:

ةعملا جا ditulis al-Ja>mi’ah

H. Huruf besar
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Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

I. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase
dan kalimat ditulis kata per kata. Contoh: ملا سلإا خيش ditulis Shaikh al-
Islam.

J. Lain-lain

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
seperti kata ijmak, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman transliterasi
ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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